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LITA LIANA (2015). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap    
Motivasi Kerja Guru-Guru Sekolah Dasar di Palangka Raya 
 
Kepemimpinan Kepala sekolah memegang peranan penting untuk 
meningkatkan motivasi kerja guru. Berdasarkan pengamatan di lapangan masih 
ada kepala sekolah SD di Palangka Raya yang belum menyadari bahkan belum 
mengerti tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin pendidikan. 
Bahkan ditemukan peran kepala sekolah beralih; menjalankan fungsi atau 
perannya yang mencolok sebagai pengelola bangunan dan anggaran, penjaga 
dokumen, menyerahkan pembelajaran sepenuhnya kepada guru, memimpin 
dengan gaya yang otoriter dan seenaknya.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh :(1) 
gaya instruktif, (2) gaya konsultatif , (3) gaya partisipatif , (4) gaya delegatif terhadap  
motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya. (5) gaya instruktif, gaya konsultatif 
, gaya partisipatif, gaya delegatif secara bersama-sama terhadap motivasi kerja guru 
Sekolah Dasar di Palangka Raya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang menguji 
kausalitas (sebab-akibat) pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis yang 
telah dirumuskan. Populasi penelitian adalah seluruh kepala sekolah dan guru SD di 
Palangka Raya dengan mengambil sampel penelitian sebanyak 120 orang. Untuk 
menghitung validitas butir angket digunakan korelasi product moment dari Pearson. Uji 
hipotesis menggunakan proses perhitungan dengan pendekatan analisis regresi sederhana 
dan regresi berganda dengan bantuan program SPSS ver.20.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; (1) gaya instruktif berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja dengan kontribusi sebesar 96,0%, (2) gaya konsultatif 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan kontribusi sebesar 76,7%, (3) 
gaya partisipatif berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan kontribusi 
sebesar 74,3%, (4) gaya delegatif berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan 
kontribusi sebesar 10,4%, (5) gaya instruktif, gaya konsultatif, gaya partisipatif dan gaya 
delegatif secara bersama berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja sebesar 96,6%, 
selebihnya sebesar 3,4%  motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya ditentukan 
oleh faktor-faktor lain diluar penelitian. 
 
Kata kunci : gaya kepemimpinan situasional, gaya instruktif , gaya konsultatif, gaya 













                                 ABSTRACT 
 
LITA LIANA (2015). The Effect of Headmaster Situational Leadership towards Work 
Motivation   at Elementary School in Palangka Raya 
 
          School principal leadership plays an important role to increase the motivation of 
teachers. Based on observations in the field there are still principals who do not 
understand the duties and responsibilities as an educational leader. Even found the role of 
principals who switch their function or role as the manager of the building and the budget, 
documents guard hand, on over  the entirel task to the teachers , leading to an authoritarian 
style and arbitrarily, even discovered a switch of the school principals’ role of performing 
the function as a manajer of building and budget, as a documen keeper, delegating the 
entire teaching and learning process to the teachers, that all led to an authoritarian style. 
          The study aimed to analyze and test the effect of: (1) the instructive style, (2) the 
consultative style, (3) the participative style, (4) the delegative style on work motivation  
of elementary school teachers in Palangka Raya and (5) instructive style, consultative 
style, participative style and delegative style had effect on work motivation of elementary 
school teachers in Palangka Raya. 
          The type of study was a quantitative study that tested the causality (cause effect) of 
variables by testing the hypothesis that have been formulated. The research population 
was all elementary school principals and teachers in Palangka Raya by taking a sample 
study of 120 people. To calculate the validity of the questionnaire  the product moment 
correlation of Pearson was used. The Hypothesis test used the calculation process with the 
approach of simple regression analysis a multiple  regression  with SPSS ver.20.0. 
          The results showed that; (1) the instructive style significantly  affected work 
motivation with the contribution of 96.0%, (2) the consultative style influenced 
significantly towards work motivation with the contribution of 76.7%, (3) the partisipative  
style significantly affected off work motivation with the contribution of  74 , 3%, (4) The 
delegative style  significantly affected on work motivation with the contribution of 10.4%, 
(5) instructive style, consultative style, participative style and delegative style had 
significant effect on work motivation at 96.6%, the difference of 3.4% work motivation 
motivation of elementary school teachers in Palangka Raya was affected  by  other factors 
in research. 
 
Keywords: situational leadership style, instructive style, consultative style, participative   
                   style, delegative style, work motivation 
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     Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf  dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
dan tanda sekaligus. 
         Di bawah ini daftar huruf  Arab dan  transliterasinya  dengan  huruf  latin. 
No Huruf Arab Nama Huruf Latin Bentuk Lambang 
1 ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
2 ب Ba B Be 
3 ت Ta T Te 
4 ث Tsa TS Te dan Es 
5 ج Jim J Je 
6 ح Ha H Ha dengan garis di 
bawah 
7 خ Kha KH Ka dan Ha 
8 د Dal D De 
9 ذ Dzal DZ De dan Zet 
10 ر Ra R Er 
11 ز Zai Z Zet 
12 س Sin S Es 
13 ش Syin SY Es dan Ye 
14 ص Shad SH Es dan Ha 
15 ض Dhad DH De dan El 
16 ط Tha TH TE dan Ha 
17 ظ Zha ZH Zet dan Ha 
18 ع ‘Ain ‘ Koma( terbalik di atas 
ge) 
19 غ Gain G Ge 
20 ف Fa F Ef 
21 ق Qaf F Ki 
22 ك Kaf K Ka 
23 ل Lam L El 
24 م Mim M Em 
25 ن Nun N En 
26 و Waw W We 
27 ه Ha H Ha 
28 ء Hamzah …’… Apostrop 
29 ي Ya Y Ye 
 
1. Vokal 
       Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 
monoftong  dan voca  rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
               Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 




Nama Transliterasi Keterangan 
-- ◌َ-- Fathah A  
 -- ◌ِ --  Kasrah I  
 -- ُ◌ --  Dhammah U  
 "ََ#$َ -kataba   
 َ&$ُِذ -dzukira   
 b.  Vokal Rangkap 
       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  
harkat dan huruf , transliterasinya berupa gabungan huruf , yaitu: 
Tanda atau harakat Nama Transliterasi Nama 
 ◌َ....ئ  Fathah dan ya Ai A dan i 
 ◌ِ ....ئ  Kasrah dan ya Iy Y 
 ◌َ ....و  Fathah dan Waw au A dan u 
 Contoh:   
 َ(*ْ$َ - kaifa   
+,ِ َ-.ِْا - islamy   
 َل/َھ        - haula   
 
2. Maddah 
Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harkat atau huruf , 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat atau huruf Nama Transliterasi Keterangan 
 
 ----ا ا◌َ  
 ---- َي  
Fathah dan Alif 




A dan garis di 
bawah 
 ----
 ِ◌◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِِ ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِِي 
Kasrah dan ya I I dan garis di 
bawah 
 ---- ُ◌ ---ؤ  Dhommah dan 
Wau 
U U dan garis di 
bawah 
Contoh    
 َل 2َ3 - qala   
4,ََر - rama   
 5َ6ِ3 -qila   
 ُل/ُ7َ8 - yaqulu   
 3. Ta  Marbuthah 
       Transliterasi untuk ta Marbuthah ada : 
a.  Ta Marbuthah berharakat  
   Ta Marbuthah yang berharakat fathah, kasrah dan dhommah, transliterasinya   
adalah  /t/. 
b.  Ta Marbuthah sukun  
     Ta Marbuthah yang berharakat sukun transliterasinya dalah/h/. 
        Kalau kata yang berakhiran Ta Marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang  “al” yang dipisahkan, maka ta marbuthah itu ditransliterasikan  dengan 
(h),  tetapi bila disambung  ditransliterasikan dengan /t/.  
Contoh: 
                               9:;ط    - Thalhah 
                       ل2<ط=ا 9>ور - raudhah al-athfal 
                                          - rawdatul athfal 
4. Syaddah 
         Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan  dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid (  ), dalam 
tranliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang sama, yaitu huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. 
Contoh: 
                         2?ﱠAَر - rabbana   
                         ﱡر◌ِ"ِCا - al-birru  
        DَEْﻧ                   - nu’ima 
 
5. Kata Sandang 
Yaitu  لا.   Dalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al” dan 
dipisahkan dari kata yang mengikuti dengan tanda sempang (-). 
Contoh: 
            GُHْIَCْا - al-syamsu 
                Dَُ;َ7Cا - al-qalamu 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasi dengan apostrof. Akan tetapi 
hanya berlaku bagi hamzah yang  terletak ditengah dan diakhir kata. Jika hamzah itu 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 
 Contoh: 
            نوJK Lَ8 - ya’khudzuna (hamzah di tengah) 
                ُءM?Cا - al-na’u (hamzah diakhir) 
                  ﱠن ِا - inna (hamzah diawal tanpa apostrof) 
           ُت&,ا    -   umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof) 
                 5$َا - akala (hamzah diawal tanpa apostrof) 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism, maupun harf, ditulis saling terpisah. 
Hanya kata kata / istilah tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim 
dirangkaikan karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan / ditambahkan, maka 
dalam transliterasinya juga di rangkaikan. 
Contoh: 
    5N2<Cا D.ا        - Ismu _ al-fa’il 
              OA لME<, - Maf’ ul bih (= bi hi) 
 
8. Huruf  Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, tetapi dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Di antara huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului 
oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengab huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awala kata sandangnya. 
Contoh: 
         ّ=ِا QH:, 2,ولM.ر - Wa ma Muhammadun illa rasul 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka  huruf  kapital  tidak  digunakan. 
Contoh: 
        QHRCا ﷲ    - Allah al-shamad   
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